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ABSTRAK 

Potensi wilayah Kabupaten Ciamis dialiri oleh sungai besar yaitu Sungai Citanduy, yang mengalir 

mulai dari Gunung Cakrabuana di Kabupaten Tasikmalaya dan bermuara di Sagara Anakan Provinsi 

Jawa Tengah dengan anak-anak sungainya yang cukup besar yaitu Sungai Cimuntur, Cileueur, dan 

Cipalih. Tujuan penelitian ini yaitu menghitung daya tampung beban cemaran di 3 sungai yang terdapat 

di Kabupaten Ciamis dan merekomendasikan upaya pengelolaan kualitas air dan pengendalian 

pencemaran sungai di masa yang akan datang. Berdasarkan hasil penelitian panjang ruas Sungai 

Cimuntur sebesar 10,7 Km dengan debit air pada bagian hulu 0,244 m3/detik bagian tengah 6,155 

m3/detik dan menjadi 10, 708 m3/detik di bagian hilir. DTBPA Cimuntur Hulu yaitu BOD 63,24 kg/hari 

dan COD 527,04 kg/hari, sedangkan alokasi beban pencemaran BOD 103,30 kg/hari dan 142,51 

kg/hari. DTBPA Segmen Cimuntur Tengah yaitu BOD 1.595,38 kg/hari dan COD 13.294,80 kg/hari, 

sedangkan alokasi beban pencemaran BOD 1.861,27 kg/hari dan 16.038,85 kg/hari. DTBPA Segmen 

Cimuntur Hilir yaitu BOD 2.775,51 kg/hari dan COD 23.129,28 kg/hari, sedangkan alokasi beban 

pencemaran BOD 17.485,74 kg/hari dan 1.878,10 kg/hari. Panjang ruas sungai Cileueur 26,11 Km 

dengan debit air yang meningkat dari hulu kehilir yaitu dari 1,243 m3/detik meningkat menjadi 2,269 

m3/detik dan meningkat tajam di bagian hilir menjadi 13,031 m3/detik. DTBPA Sungai Cileuer Hulu 

adalah BOD 322,19 kg/hari dan COD 2.684,88 kg/hari, sedangkan alokasi beban pencemaran air 

adalah BOD 257,75 kg /hari dan COD 2.959,81 kg/hari. DTBPA segmen Cileueur Tengah adalah BOD 

588,12 kg/hari dan COD 4.901,04 kg/hari, sedangkan alokasi beban pencemaran air adalah BOD 

2.666,17 kg /hari dan COD 6.320,38 kg/hari. DTBPA segmen Cileueur Hilir adalah BOD 3.377,64 

kg/hari dan COD 28.146,96 kg/hari, sedangkan alokasi beban pencemaran air adalah BOD 2.927,28 

kg /hari dan COD 8.196,39 kg/hari. Panjang ruas sungai Cipalih adalah 8,8 km dengan debit air sungai 

ini menurun dari hulu ke bagian tengah yaitu dari 0,826 m3/detik menjadi 0,624 m3/detik namun 

meningkat kembali pada bagian hilir menjadi 3,875 m3/detik. DTBPA Segmen Cipalih Hulu adalah 

BOD 214,10 kg/hari dan COD 1.784,16 kg/hari, sedangkan alokasi beban pencemaran adalah BOD 

549,52 kg/hari dan COD 51,38 kg/hari. DTBPA Segmen Cipalih Tengah adalah BOD 161,74 kg/hari 

dan COD 1.347,84 kg/hari. DTBPA Segmen Cipalih Hilir adalah BOD 1.004,4 kg/hari dan COD 

8.370,0 kg/hari, sedangkan alokasi beban pencemaran adalah BOD 2.745,36 kg/hari dan COD 

1.928,45 kg/hari. 

 
Kata Kunci: Ciamis, Cipalih, Cileueur, Cimuntur, daya tampung 

mailto:%20apriyanti06@gmail.com
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1. Pendahuluan 

Sungai merupakan tempat berkumpulnya air dari lingkungan sekitarnya yang mengalir menuju  tempat 

yang lebih rendah. Daerah sekitar sungai yang mensuplai air ke sungai dikenal dengan daerah tangkapan 

air atau daerah penyangga sungai. Kualitas air sungai dipengaruhi oleh kondisi sungai dan kondisi suplai 

air dari daerah penyangga. Kondisi suplai air dari daerah penyangga dipengaruhi aktivitas dan perilaku 

penghuninya. Sejalan dengan perkembangan pembangunan dan perubahan berbagai tatanan kehidupan, 

sering kali terjadi perubahan dan peningkatan  intensitas  pola penggunaan lahan di sekitar daerah aliran 

sungai. Perubahan dan konversi lahan di sekitar daerah aliran sungai seringkali tidak memperhatikan 

dampak yang akan timbul, terutama berkaitan dengan produksi polutan (Efendi.,2003). 

 
Langkah untuk menilai tingkat cemaran sungai tersebut maka diperlukan Perhitungan Daya Tampung 

Beban Pencemar Sungai. Daya tampung beban pencemaran air adalah kemampuan air pada suatu  sumber 

air, untuk menerima masukan beban pencemaran tanpa mengakibatkan air tersebut menjadi cemar. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan dan Pengendalian 

Pencemaran Air, Pasal 20 menegaskan bahwa: Pemerintah dan Pemerintah Provinsi, Pemerintah 

Kabupaten/Kota sesuai dengan kewenangan masing-masing dalam rangka pengendalian pencemaran air 

pada sumber air berwenang: (1) menetapkan daya tampung beban pencemaran; (2) melakukan 

inventarisasi sumber pencemaran; (3) menetapkan persyaratan air limbah untuk aplikasi pada tanah; (4) 

menetapkan persyaratan pembuangan air limbah ke air atau sumber air; (5) memantau kualitas air pada 

sumber air; dan memantau faktor lain yang menyebabkan perubahan mutu air. 

 
Potensi wilayah Kabupaten Ciamis dialiri oleh sungai besar yaitu Sungai Citanduy, yang mengalir mulai 

dari Gunung Cakrabuana di Kabupaten Tasikmalaya dan bermuara di Sagara Anakan Provinsi Jawa 

Tengah dengan anak-anak sungainya yang cukup besar yaitu Sungai Cimuntur, Cileueur, dan Cipalih. 

Adanya pemanfaatan sumber daya alam yang kurang seimbang, di sekitar wilayah sungai menyebabkan 

peningkatan cemaran yang masuk ke sungai. Secara alamiah air sungai juga mempunyai kemampuan 

pemulihan purifikasi yang terbatas. Pada umumnya daerah hulu mempunyai kualitas air yang lebih baik 

daripada daerah hilir. Dari sudut pemanfaatan lahan, daerah hulu relatif sederhana dan bersifat alami 

seperti hutan dan perkampungan kecil.Semakin ke arah hilir keragaman pemanfaatan lahan menjadi 

meningkat. Sejalan dengan hal tersebut suplai limbah cair dari daerah hulu yang menuju daerah hilir 

menjadi meningkat. Pada akhirnya daerah hilir merupakan tempat akumulasi dari proses pembuangan 

limbah cair yang di mulai dari hulu (Efendi.,2003). 

 
Berdasarkan uraian di atas tujuan penelitian ini yaitu menghitung daya tampung beban cemaran di 3 

sungai yang terdapat di Kabupaten Ciamis dan merekomendasikan upaya pengelolaan kualitas air dan 

pengendalian pencemaran sungai di masa yang akan datang. Sasaran kegiatan ini adalah untuk 

mendapatkan data daya tampung beban pencemar di 3 sungai di Kabupaten Ciamis yaitu Sungai Cipalih, 

Cileueur, dan Cimuntur yang merupakan anak Sungai Citanduy, dalam menerapkan kebijakan untuk 

menurunkan beban pencemar dan dampaknya, serta memperoleh jumlah beban pencemar yang harus 

dikurangi dari masing-masing sumber pencemar agar kualitas sungai memenuhi kelas air yang 

ditetapkan daya tampung beban pencemaran. 
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2. Metode Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan Terdapat 3 sungai yaitu Sungai Cimuntur, Cileueur, dan Cipalih. Kualitas 

air yang ditinjau di tiga bagian yaitu hulu, tengah, dan hilir. Koordinat lokasi penelitian disajikan pada 

Tabel 1. 

 
Tabel 1. Titik Koordinat Lokasi Sampling 

No. Nama Sungai Titik Koordinat 

 Sungai Cipalih  

1. Hulu E.108’17.758” S.70’17.850” 

2. Tengah E.108’18.081” S.70’18.925” 

3. Hilir E.108’22.058” S.70’20.529” 

 Sungai Cimuntur  

1. Hulu E. 108°12'13,9" S. 07°06'22,5" 

2. Tengah E. 108°22'2,9" S.07°10'18,0" 

3. Hilir E. 108°26'09,0" S. 07°16'46,2" 

 Sungai Cileueur  

1. Hulu E. 108°18'33,9" S. 07°15'00,9" 

2. Tengah E. 108°21'10,1"S. 07°14'24,0" 

3. Hilir E. 108°26'13,2"S. 07°10'19,9" 

 
Data debit air Sungai diperoleh dari Dinal Lingkungan Hidup Kabupaten Ciamis, sedangkan kualitas 

air sungai untuk parameter BOD dan COD dianalisis dengan metode yang ditunjukkan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Metode Pengujian Kualitas Air 

No. Parameter Satuan Metode Sumber 

1. COD mg/L Refluks tertutup secara titrimetri SNI 6989.73:2009 

3. BOD5 mg/L Elektrokimia SNI 6989.72:2009 

 
Indeks pencemaran (Pollution Index) yang digunakan untuk menentukan tingkat pencemaran relatif 

terhadap paremeter kualitas air yang diizinkan. (Nemerow, 1974 dalam KepMenLH No. 115 tahun 

2003). Indeks ini memiliki konsep yang berlainan dengan Indeks Kualitas Air (Water Quality Index). 

IP ditentukan untuk suatu peruntukan, kemudian dapat dikembangkan untuk beberapa peruntukan bagi 

seluruh bagian badan air atau sebagian dari suatu sungai. 

 
Sumitomo dan Nemerow (1970), Universitas Texas, A.S., mengusulkan suatu indeks yang berkaitan 

dengan senyawa pencemar yang bermakna untuk suatu peruntukan. Indeks ini dinyatakan sebagai 

Indeks Pencemaran (Pollution Index) yang digunakan untuk menentukan tingkat pencemaran relatif 

terhadap parameter kualitas air yang diizinkan (Nemerow, 1974). Pengelolaan kualitas air atas dasar 

Indeks Pencemaran (IP) ini dapat memberi masukan pada pengambil keputusan agar dapat menilai 

kualitas badan air untuk suatu peruntukan serta melakukan tindakan untuk memperbaiki kualitas jika 

terjadi penurunan kualitas akibat kehadiran senyawa pencemar. Evaluasi terhadap nilai PI adalah: 0 ≤ 

PIj ≤ 1,0: memenuhi baku mutu (kondisi baik), 1,0 < PIj ≤ 5,0: cemar ringan, 5,0 < PIj ≤ 10: cemar 

sedang PIj > 10: cemar berat. 
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Perhitungan Daya Tampung 

Perhitungan Daya Tampung Beban Pencemar Air (DTBPA) dilakukan perhitungan dengan rumus 

sebagai berikut: 

DTBPA = BPM − BPA (1) 

Dimana DTBPA adalah daya tampung beban pencemar air (kg/hari), BPM adalah beban pencemar 

maksimum (kg/hari), dan BPA adalah beban pencemar air actual/terukur (kg/hari). Beban pencemar 

maksimum dihitung berdasarkan Q minimum sungai dan kadar sesuai dengan bakumutu air kelas sesuai 

dengan peruntukannya. Beban pencemar maksimum dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

BPMi = Q x Ci (2) 

Dimana BPMi merupakan beban pencemar maksimum parameter i (kg/hari), Q merupakan debit sungai 

(m3/detik), dan C adalah konsentrasi parameter I berdasarkan kelas air yang ditetapkan (mg/L). Beban 

pencemar actual actual (BPA) merupakan beban pencemar hasil pengukuran dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

BPAi = Q x Ci (3) 

Dimana BPAi adalah beban pencemar aktual parameter i (kg/hari), Q adalah debit sungai (m3/detik), 

dan C adalah konsentrasi parameter I yang actual/terukur di lapangan (mg/L) 

 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Sungai utama yang mengalir di Kabupaten Ciamis adalah Sungai Citanduy dengan panjang sungai 

sebesar 137 km. Sungai Citanduy sendiri terdiri dari beberapa anak sungai dengan anak sungai yang 

terpanjang adalah Sungai Cimuntur dan Sungai Cileueur dengan panjang masing-masing sepanjang 43,2 

km dan 35,5 km. Dalam kegiatan ini, sungai yang ditinjau adalah Sungai Cimuntur, Sungai Cipalih, dan 

Sungai Cileueur dengan peta orientasinya disajikan pada Gambar 1. 

Gambar 1. Peta Orientasi Sub DAS Cimutur, Cileueur, dan Cipalih 
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SUNGAI CIMUNTUR 

Sungai Cimuntur merupakan salah satu sungai yang ada di Desa Cipagiri Kabupaten Ciamis yang 

membentuk pola DAS Citanduy. DAS Cimuntur memiliki luas sebesar 25.472,8 Ha dimana luas 

segmentasi terbesar berada di Kecamatan Cipaku yaitu seluas 5.067,6 Ha yang merupakan 64,4% dari 

luas total kecamatan tersebut. Berdasarkan tutupan lahannya, wilayah DAS Cimuntur didominasi oleh 

perkebunan (33,62%) terutama dibagian hilir sungai. Pengukuran debit air dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2016 dengan titik sampling sebanyak 3 buah pada tiap sungai yang ditinjau. Debit sungai 

cimuntur cenderung meningkat pada bagian hilir yang dipengaruhi oleh banyaknya anak sungai. 

Besaran debit Sungai Cimuntur hulu yaitu 0,244 m3/detik, bagian tengah 6,155 m3/detik dan bagian hilir 

sebesar 10,708 m3/detik. 

 
Pemeriksaan kualitas air Sungai Cimuntu dilakukan secara berkala tiap tahunnya. Dibandingkan dengan 

sungai Cipalih dan Cileueur, Sungai Cimuntur memiliki luas sub DAS yang lebih besar. Parameter yang 

melebihi bakumutu pada sungai ini juga cenderung lebih banyak dibandingkan kedua sungai tersebut. 

Konsentrasi BOD, COD, dan TSS pada Sungai Cimuntur memiliki nilai yang fluktuatif pada ketiga titik 

lokasi yang dipantau. Nilai BOD pada Sungai Cimuntur hilir mengalami peningkatan pada tahun 2015 

sedangkan pada titik pantau lainnya mengalami penurunan. Pada parameter TSS, ketiga titik lokasi 

mengalami penurunan konsentrasi pada tahun 2015 dibandingkan tahun sebelumnya. 

 
Langkah untuk mengetahui tingkat pencemaran suatu badan air dapat dilakukan perhitungan terhadap 

Status Mutu Air dengan Metode Indeks Pencemaran Air (IP) yang mengacu pada Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 tentang Pedoman Status Mutu Air. Status Mutu Air 

merupakan indikasi untuk menilai tingkat pencemaran sungai, mata air dan sumber air lainnya. 

Perhitungan Status Mutu Air juga didasarkan pada klasifikasi kualitas tertentu dari badan air yang akan 

dinilai. Klasifikasi kualitas air yang tertuang dalam PP 82/2001 berdasarkan jenis pemanfaatan air, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kelas satu, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air baku air minum, dan atau  peruntukan 

lain yang memper-syaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut; 

2. Kelas dua, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk prasarana/sarana rekreasi air, 

pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain 

yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut; 

3. Kelas tiga, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk pembudidayaan ikan air tawar, 

peternakan, air untuk mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu 

air yang sama dengan kegunaan tersebut; 

4. Kelas empat, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk mengairi pertanaman dan atau 

peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut. 

 
Berdasarkan perhitungan nilai IP hasil pemantauan Sungai Cimuntur menunjukkan bahwa Sungai yang 

dipantau memiliki status mutu tercemar ringan sampai dengan sedang. Terjadinya pencemaran air 

sungai disebabkan oleh buangan limbah industri dan domestik yang masuk ke sungai sehingga 

menurunnya kualitas air sungai. 

 
Tabel 3. Nilai IP Sungai Cimuntur 

Lokasi 
  Tahun   

2010 2012 2013 2014 2015 

Hulu 3,60 6,04 5,08 4,03 6,06 

Tengah 3,81 6,10 - 2,01 6,08 

Hilir - 6,55 6,18 2,44 5,95 
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Sumber: Pengolahan Data BPLHD Kabupaten Ciamis, 2011-2015 

Tabel 4. Status Mutu Sungai Cimuntur 

 

 

 

 
Sumber: Pengolahan Data BPLHD Kabupaten Ciamis, 2011-2015 

 
Sungai di Sub DAS Kabupaten Ciamis seperti Sungai Cipalih, Cileueur dan Cimuntur belum ditetapkan 

Baku Mutu sungainya. Oleh karena itu, digunakan Baku Mutu Lingkungan berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air 

Kelas 2 (dipersyaratan BOD = 3 mg/L, COD = 25 mg/L). Selama periode studi telah dilakukan 

pengukuran debit air yaitu pada bulan Oktober 2016. Panjang ruas sungai Cimuntur sebesar 10,7 Km 

dengan debit air saat pengukuran pada bagian hulu 0,244 m3/detik meningkat bagian tengah menjadi 

6,155 m3/detik dan menjadi 10, 708 m3/detik di bagian hilir. Perhitungan DTBPA Sungai dihitung 

berdasarkan Q minimal dan kadar BOD dan COD Kelas 2. Penguraian zat pencemar organik yaitu 

parameter BOD rata-rata hanyalah 10% saja karena ruas sungai relatif pendek proses self purification 

relatif rendah. 

 
Tabel 4. Daya Tampung Beban Pencemaran Air dan Alokasi Beban Sungai Cimuntur 

 
BMA Kelas 2 

(mg/L) 

 
Q min 

DTBPA Sungai 

(kg/hari) 

Alokasi Beban 

Pencemaran 

Sungai (kg/hari) Segmen Sungai  

  
BOD 

 
COD 

m3/detik 
 

BOD 

 
COD 

 
BOD 

 
COD 

Hulu 3 25 0,244 63,24 527,04 103,30 142,51 

Tengah 3 25 6,155 1.595,38 13.294,80 1.861,27 16.038,85 

Hilir 3 25 10,708 2.775,51 23.129,28 17.485,74 1.878,10 

 
DTBPA Segmen Cimuntur Hulu yaitu BOD 63,24 kg/hari dan COD 527,04 kg/hari,  sedangkan alokasi 

beban pencemaran BOD 103,30 kg/hari dan 142,51 kg/hari. DTBPA Segmen Cimuntur Tengah yaitu 

BOD 1.595,38 kg/hari dan COD 13.294,80 kg/hari, sedangkan alokasi beban pencemaran BOD 1.861,27 

kg/hari dan 16.038,85 kg/hari. DTBPA Segmen Cimuntur Hilir  yaitu BOD 2.775,51 kg/hari dan COD 

23.129,28 kg/hari, sedangkan alokasi beban pencemaran BOD 17.485,74 kg/hari dan 1.878,10 kg/hari. 

 
SUNGAI CILEUEUR 

Sungai Cileueur merupakan salah satu badan air penerima yang mengalir di Kabupaten Ciamis. Sungai 

Cileueur merupakan anak sungai dari Sungai Citanduy yang mengalir dari Gunung Sawal dengan 

panjang sungai yaitu 35,5 km. Secara administrasi, DAS Cileueur mencakup 8 kecamatan, yaitu 

Kecamatan Cihaurbeuti, Kecamatan Sadananya, Kecamatan Cikoneng, Kecamatan Panjalu, Kecamatan 

Cipaku, Kecamatan Ciamis, Kecamatan Baregbeg, dan Kecamatan Cijeungjing. Sungai Cileueur 

keberadaannya sangat dibutuhkan sebagai penopang kehidupan, kebutuhan rumah  tangga dan 

kebutuhan pokok keberlangsungan industri maupun perusahaan, sebagai air irigasi sawah warga sekitar 

DAS, dan yang utama digunakan sebagai sumber air baku air minum PDAM Tirta Galuh Kabupaten 

Ciamis. DAS Cileueur memiliki luas sebesar 15.704,3 Ha dimana luas segmentasi terbesar berada di 

Kecamatan Sadananya yaitu seluas 4.556,75 Ha yang merupakan 98,5% dari luas total 

Lokasi 
  Tahun   

2010 2012 2013 2014 2015 

Hulu Cemar Ringan Cemar Sedang Cemar Sedang Cemar Ringan Cemar Sedang 

Tengah Cemar Ringan Cemar Sedang - Cemar Ringan Cemar Sedang 

Hilir - Cemar Sedang Cemar Sedang Cemar Ringan Cemar Sedang 
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kecamatan tersebut. Berdasarkan tutupan lahannya, wilayah DAS Cileueur didominasi oleh perkebunan 

(32,48%) dan permukiman (31,23%) terutama pada bagian tengah dan hilir sungai. 

 
Pengukuran debit air dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 dengan titik sampling sebanyak 3 buah 

pada tiap sungai yang ditinjau. Debit pada sungai cileueur cenderung meningkat pada bagian hilir yang 

dipengaruhi oleh banyaknya anak sungai. Panjang ruas sungai Cileueur 26,11 Km dengan debit air yang 

meningkat dari hulu kehilir yaitu dari 1,243 m3/detik meningkat menjadi 2,269 m3/detik dan meningkat 

tajam di bagian hilir menjadi 13,031 m3/detik. 

 
Pemeriksaan kualitas air dilakukan secara berkala tiap tahunnya, berdasarkan hasil pengukuran kualitas 

air pada sungai cileueur, umumnya kadar BOD dan COD tidak memenuhi baku mutu seperti yang 

ditunjukkan pada tabel diatas. Jika ditinjau pada konsentrasi BOD, COD, dan TSS pada sungai cileueur 

lokasi pemantauan pada titik tengah cenderung memiliki konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan 

titik pantau bagian hulu dan hilir. Berdasarkan perhitungan nilai Indeks Pencemaran Air (IP) hasil 

pemantauan Sungai Cileueur menunjukkan bahwa Sungai yang dipantau memiliki status mutu tercemar 

ringan sampai dengan sedang. Terjadinya pencemaran air sungai disebabkan oleh buangan limbah 

industri dan domestik yang masuk ke sungai sehingga menurunnya kualitas air sungai. 

 
Sungai Cileueur menggunakan Baku Mutu Lingkungan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 

Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air Kelas 2 (dipersyaratan 

BOD = 3 mg/l, COD = 25 mg/l). Panjang ruas sungai Cileueur 26,11 Km dengan debit air yang 

meningkat dari hulu kehilir yaitu dari 1,243 m3/detik meningkat menjadi 2,269 m3/detik dan meningkat 

tajam di bagian hilir menjadi 13,031 m3/detik seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut. Hasil 

perhitungan dari daya tampung beban pencemar SungaiCileueur disajikan pada Tabel 7. 

 
Tabel 5. Nilai IP Sungai Cileueur 

Lokasi 
  Tahun   

2010 2012 2013 2014 2015 

Hulu 1,51 3,28 1,52 2,58 6,08 

Tengah 2,14 1,84 3,79 3,07 6,05 

Hilir 2,83 1,67 2,15 3,25 6,08 

Sumber: Pengolahan Data BPLHD Kabupaten Ciamis, 2011-2015 

 
Tabel 6. Status Mutu Sungai Cileueur 

Lokasi 
  Tahun   

2010 2012 2013 2014 2015 

Hulu Cemar Ringan Cemar Ringan Cemar Ringan Cemar Ringan Cemar Sedang 

Tengah Cemar Ringan Cemar Ringan Cemar Ringan Cemar Ringan Cemar Sedang 

Hilir Cemar Ringan Cemar Ringan Cemar Ringan Cemar Ringan Cemar Sedang 

Sumber: Pengolahan Data BPLHD Kabupaten Ciamis, 2011-2015 

 
Tabel 7. Daya Tampung Beban Pencemaran Air dan Alokasi Beban Sungai Cileueur 

 

Segmen 

Sungai 

BMA 

Kelas 2 

(mg/L) 

  
Q min 

DTBPA Sungai 

(kg/hari) 

Alokasi Beban 

Pencemaran 

Sungai (kg/hari) 

 BOD COD m3/detik BOD COD BOD COD 

Hulu 3 25 1,243 322,19 2.684,88 257,75 2.959,81 

Tengah 3 25 2,269 588,12 4.901,04 2.666,17 6.320,38 

Hilir 3 25 13,031 3.377,64 28.146,96 2.927,28 8.196,39 
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DTBPA segmen Cileuer Hulu adalah BOD 322,19 kg/hari dan COD 2.684,88 kg/hari, sedangkan 

alokasi beban pencemaran air adalah BOD 257,75 kg /hari dan COD 2.959,81 kg/hari.  DTBPA segmen 

Cileueur Tengah adalah BOD 588,12 kg/hari dan COD 4.901,04 kg/hari, sedangkan alokasi beban 

pencemaran air adalah BOD 2.666,17 kg /hari dan COD 6.320,38 kg/hari. DTBPA segmen Cileueur 

Hilir adalah BOD 3.377,64 kg/hari dan COD 28.146,96 kg/hari, sedangkan alokasi beban pencemaran 

air adalah BOD 2.927,28 kg /hari dan COD 8.196,39 kg/hari. 

 
SUNGAI CIPALIH 

Sungai Cipalih yang memiliki panjang 25,6 km merupakan salah satu anak Sungai Citanduy yang 

memiliki peruntukan sungai kelas III yaitu sebagai pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, dan air 

untuk mengairi pertanaman (BPLH Kabupaten Ciamis, 2016). DAS Cipalih memiliki luas sebesar 

29.06,76 Ha dimana luas segmentasi terbesar berada di Kecamatan Ciamis yaitu seluas 1.628,5 Ha yang 

merupakan 48,11% dari luas total kecamatan tersebut. Berdasarkan tutupan lahannya, wilayah DAS 

Cipalih didominasi oleh perkebunan (32,82%) terutama dibagian tengah dan hilir sungai. Pengukuran 

debit air dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 dengan titik sampling sebanyak 3 buah pada tiap sungai 

yang ditinjau. Debit Sungai Cipalih cenderung meningkat pada bagian hilir yang dipengaruhi oleh 

banyaknya anak sungai. 

 
Pemeriksaan kualitas air dilakukan secara berkala tiap tahunnya, berdasarkan pengukuran tersebut 

berikut adalah jumlah parameter yang melebihi baku mutu sesuai dengan PP. 82 Tahun 2001. 

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air pada Sungai Cipalih, jumlah parameter yang melebihi 

bakumutu semakin meningkat. Hal ini dapat disebabkan oleh meningkatnya beban pencemar pada 

sungai. Jika ditinjau dari parameter BOD, COD dan TSS lokasi Sungai Cipalih hilir memiliki nilai BOD 

yang leblih tinggi dibandingkan hulu dan tengah. Berdasarkan perhitungan nilai Indeks Pencemaran Air 

(IP) hasil pemantauan Sungai Cipalih menunjukkan bahwa Sungai yang dipantau memiliki status mutu 

tercemar ringan sampai dengan berat. Terjadinya pencemaran air sungai disebabkan oleh buangan 

limbah industri dan domestik yang masuk ke sungai sehingga menurunnya kualitas air sungai. 

 
Tabel 8. Nilai IP Sungai Cipalih 

Lokasi 
  Tahun   

2010 2012 2013 2014 2015 

Hulu 1,51 3,67 3,66 2,15 5,15 

Tengah 2,44 5,58 5,63 3,27 7,44 

Hilir 2,65 5,49 5,52 2,91 - 

Sumber: Pengolahan Data BPLHD Kabupaten Ciamis, 2011-2015 

 
Tabel 9. Status Mutu Sungai Cipalih 

Lokasi 
  Tahun   

2010 2012 2013 2014 2015 

Hulu Cemar Ringan Cemar Ringan Cemar Ringan Cemar Ringan Cemar Sedang 

Tengah Cemar Ringan Cemar Sedang Cemar Sedang Cemar Ringan Cemar Sedang 

Hilir Cemar Ringan Cemar Sedang Cemar Sedang Cemar Ringan Cemar Berat 

Sumber: Pengolahan Data BPLHD Kabupaten Ciamis, 2011-2015 

 
Sungai Cipalih menggunakan Baku Mutu Lingkungan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 

Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air Kelas 2 (dipersyaratan 

BOD = 3 mg/l, COD = 25 mg/l). Panjang ruas sungau Cipalih adalah 8,8 km dengan debit air saat 

pengukuran pada sungai ini menurun dari hulu ke bagian tengah yaitu dari 0,826 
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m3/detik menjadi 0,624 m3/detik namun meningkat kembali pada bagian hilir menjadi 3,875 m3/detik. 

Perhitungan DTBPA Sungai Cipalih berdasarkan Q minimal dan kadar sesuai dengan baku mutu air 

kelas 2. Hasil perhitungan tersebut disajikan pada Tabel 10. 

 
Tabel 10. Daya Tampung Beban Pencemaran Air dan Alokasi Beban Sungai 

 
Segmen Sungai 

BMA Kelas 2 

(mg/L) 
Q min 

(m3/detik) 

DTBPA Sungai (kg/hari) 
Alokasi Beban Pencemaran 

Sungai (kg/hari) 

 BOD COD BOD COD BOD COD 

Hulu 3 25 0,826 214,10 1.784,16 549,52 51,38 

Tengah 3 25 0,624 161,74 1.347,84   

Hilir 3 25 3,875 1.004,40 8.370,00 2.745,36 1.928,45 

 
DTBPA Segmen Cipalih Hulu adalah BOD 214,10 kg/hari dan COD 1.784,16 kg/hari, sedangkan 

alokasi beban pencemaran adalah BOD 549,52 kg/hari dan COD 51,38 kg/hari. DTBPA Segmen 

Cipalih Tengah adalah BOD 161,74 kg/hari dan COD 1.347,84 kg/hari. DTBPA Segmen Cipalih 

Hilir adalah BOD 1.004,4 kg/hari dan COD 8.370,0 kg/hari, sedangkan alokasi beban pencemaran 

adalah BOD 2.745,36 kg/hari dan COD 1.928,45 kg/hari. 

 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa selama periode studi telah dilakukan pengukuran 

debit air yaitu pada bulan Oktober 2016. Panjang ruas sungai Cimuntur sebesar 10,7 Km dengan debit 

air saat pengukuran pada bagian hulu 0,244 m3/detik meningkat bagian tengah menjadi 6,155 m3/detik 

dan menjadi 10, 708 m3/detik di bagian hilir. DTBPA Segmen Cimuntur Hulu yaitu BOD 63,24 kg/hari 

dan COD 527,04 kg/hari, sedangkan alokasi beban pencemaran BOD 103,30 kg/hari dan 142,51 kg/hari. 

DTBPA Segmen Cimuntur Tengah yaitu BOD 1.595,38 kg/hari dan COD 13.294,80 kg/hari, sedangkan 

alokasi beban pencemaran BOD 1.861,27 kg/hari dan 16.038,85 kg/hari. DTBPA Segmen Cimuntur 

Hilir yaitu BOD 2.775,51 kg/hari dan COD 23.129,28 kg/hari, sedangkan alokasi beban pencemaran 

BOD 17.485,74 kg/hari dan 1.878,10 kg/hari. Panjang ruas sungai Cileueur 26,11 Km dengan debit air 

yang meningkat dari hulu kehilir yaitu dari 1,243 m3/detik meningkat menjadi 2,269 m3/detik dan 

meningkat tajam di bagian hilir menjadi 13,031 m3/detik. DTBPA segmen Cileuer Hulu adalah BOD 

322,19 kg/hari dan COD 2.684,88 kg/hari, sedangkan alokasi beban pencemaran air adalah BOD 257,75 

kg /hari dan COD 2.959,81 kg/hari. DTBPA segmen Cileueur Tengah adalah BOD 588,12 kg/hari dan 

COD 4.901,04 kg/hari, sedangkan alokasi beban pencemaran air adalah BOD 2.666,17 kg /hari dan COD 

6.320,38 kg/hari. DTBPA segmen Cileueur Hilir adalah BOD 3.377,64 kg/hari dan COD 28.146,96 

kg/hari, sedangkan alokasi beban pencemaran air adalah BOD 2.927,28 kg /hari dan COD 8.196,39 

kg/hari. Panjang ruas sungai Cipalih adalah 8,8 km dengan debit air saat pengukuran pada sungai ini 

menurun dari hulu ke bagian tengah yaitu dari  0,826 m3/detik menjadi 0,624 m3/detik namun meningkat 

kembali pada bagian hilir menjadi 3,875 m3/detik. DTBPA Segmen Cipalih Hulu adalah BOD 214,10 

kg/hari dan COD 1784,16 kg/hari, sedangkan alokasi beban pencemaran adalah BOD 549,52 kg/hari 

dan COD 51,38 kg/hari. DTBPA Segmen Cipalih Tengah adalah BOD 161,74 kg/hari dan COD 1347,84 

kg/hari.  DTBPA  Segmen Cipalih  Hilir adalah BOD 1.004,4 kg/hari dan COD 8.370,0 kg/hari, 

sedangkan alokasi beban pencemaran adalah BOD 2.745,36 kg/hari dan COD 1.928,45 kg/hari. 
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